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Abstract; The ipurpose iof ithis istudy iwas ito ifind iout ihow ithe iprincipal iin iimproving iteacher iperformance iat i iSMK Negeri 02 Lampung Tengah, ito isee ihow ithe iteacher's iperformance iwas idescribed iat iSMK Negeri 02 Lampung Tengah and ito isee ihow ithe iinhibiting iand isupporting ifactors iof ithe iprincipal iin iimproving iteacher iperformance iat iSMK Negeri 02 Lampung Tengah. iThis itype iof iresearch iis ifield iresearch iwhere ithe iresearch ilocation iis iconducted iin ithe ilocation iof iSMK Negeri 02 Lampung Tengah. Judging ifrom ithe inature iof ithe iresearch, iincluding idescriptive iqualitative iresearch. iThe imethod iused iin idata ilessons iis ifiled iresearch i(field istudies) iand ilibrary iresearch i(literature istudy). iThe iresults iof ithe istudy isuggest ithat ithe iprincipal's iefforts ito iimprove iteacher iperformance iinclude iformulating ithe ivision, imission iand igoals iof ithe ischool iwhich iis ione iof ithe isupporting ithings iin iimproving iteacher iperformance, ibesides ithat ischool iprincipals, ieducators iand ieducation ipersonnel ialso iwork itogether iin imaking iannual iprograms, isemester iprograms. i, igiving iappropriate iassignments, iplanning ilearning imethods, iimplementing ilearning, iparticipating iin ievery imeeting iheld iat ischool iand ialso iparticipating iin iany itraining icarried iout iby ithe ieducation ioffice ior iby ithe ischool. I  The iefforts imade iare iexpected ito ibe iable ito ibring iabout ibetter ichanges iby icollaborating ibetween ischool iprincipals, ieducators iand ischool ieducation ipersonnel iin iorder ito iachieve ithe iexpected iperformance. iBased ion ithe iresults iof ithe iabove iresearch, iit ican ibe istated iseveral iimplications isuch ias, ithe iatmosphere iand iworking irelationship ibetween isesame iteachers, ibetween iteachers iand ischool iprincipals, ibetween iteachers iand iother ieducation ipersonnel iand ibetween iagencies iin itheir ienvironment ifor ithe irealization iof ia iconducive iwork ienvironment. iThis ikind iof iatmosphere iis iurgently ineeded iby iteachers iand ischool iprincipals ito icarry iout iwork imore ieffectively, iand iteacher iperformance iwill ibe imore iproductive iif iit iis isupported iby ieffective iprincipal ileadership iand iis iable ito icarry iout iits iefforts ito iimprove iteacher iperformance iproperly.
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PENDAHULUAN
Sekolah menurut Daryanto adalah organisasi belajar yang memiliki tanggung jawab mendidik masyarakat, dengan tunduk pada aturan tertentu. Menurut Mustaqim, sekolah seperti bisnis yang harus terus meningkatkan mutu layanannya agar tetap bersaing dan mendapat kepercayaan publik. Kualitas hasil pendidikan diukur melalui prestasi akademik seperti ujian nasional dan juga prestasi di bidang lain seperti seni dan olahraga.
Standar sekolah bermutu mencakup prestasi siswa, baik akademik maupun non-akademik. Keberhasilan siswa menjadi representasi citra sekolah. Oleh karena itu, sekolah wajib mengembangkan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler sesuai peraturan pemerintah.
Ekstrakurikuler dinilai penting dalam membentuk kepribadian dan minat siswa. Menurut Muslih dan Raharjo, kegiatan ini harus disandingkan setara dengan pembelajaran di kelas karena mampu meningkatkan daya serap dan daya ingat siswa.
Manajemen peserta didik berperan penting dalam mengatur dan mendukung siswa sejak masuk hingga lulus. Hal ini membantu siswa berkembang sesuai minat, bakat, dan potensi mereka. Prestasi dibedakan menjadi akademik (berbasis intelektual) dan non-akademik (berbasis minat dan bakat), keduanya penting dan harus didukung secara seimbang.
Sayangnya, masih banyak sekolah yang kurang mendukung prestasi non-akademik. Siswa kerap dipersulit saat ingin mengikuti perlombaan dan dihadapkan pada pilihan antara belajar atau ekstrakurikuler. Hal ini berdampak buruk pada motivasi siswa.
Prestasi non-akademik memiliki banyak manfaat seperti meningkatkan kepercayaan diri, semangat juang, relasi, dan peluang beasiswa. Oleh karena itu, sekolah perlu mengelola kesiswaan secara inovatif dan mendukung penuh potensi siswa.
Contoh keberhasilan sekolah yang mendukung prestasi non-akademik adalah SMK Negeri 02 Lampung Tengah, yang mencatat banyak prestasi non-akademik dari tingkat kabupaten hingga internasional. Hal ini membuat sekolah semakin diminati meskipun tidak terpengaruh sistem zonasi.
Pembelajaran sendiri adalah proses perubahan perilaku melalui interaksi dengan lingkungan, dan melibatkan aspek kognitif, emosional, serta psikomotorik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Tujuannya adalah untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 02 Lampung Tengah. Data dikumpulkan secara alamiah melalui wawancara, catatan, foto, dan dokumen lainnya, kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata atau gambar. Penelitian ini menggambarkan kondisi nyata di lapangan sesuai dengan subjek dan objek yang diteliti.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Manajemen peserta didik di SMK Negeri 02 Lampung Tengah telah menyusun program perencanaan yang bertujuan meningkatkan prestasi akademik siswa. Program tersebut meliputi:

a. Identifikasi Kecerdasan dan Potensi Siswa
Bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan bakat siswa agar guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat.

b. Pengelompokan Siswa
Dilakukan berdasarkan karakteristik siswa, baik secara homogen maupun heterogen, untuk menciptakan interaksi dan suasana belajar yang mendukung.

c. Program Motivasi Belajar
Dirancang untuk menumbuhkan semangat belajar siswa. Semakin tinggi motivasi, semakin besar kemungkinan siswa mencapai prestasi akademik yang baik.

d. Program Kedisiplinan Siswa
Membentuk sikap tanggung jawab dan kepatuhan terhadap aturan sekolah, yang berdampak positif pada keteraturan dan efektivitas proses belajar.

2. Analisis Perencanaan Manajemen Peserta didik Dalam Meningkatkan Prestasi Non-Akademik
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam manajemen kesiswaan adalah mengadakan perencanaan. Perencanaan atau planning adalah memikirkan kedepan tentang apa-apa yang harus dilakukan. Perencanaan sendiri adalah aktifitas, sedangkan hasil dari perencanaan tersebut adalah rencana yang berwujud rumusan tertulis. Dengan kata lain, jika rencana yang terumus secara tertulis tersebut belum ada, maka aktifitas perencanaan tersebut belum selesai atau belum berhasil.100 
Dengan ketiga program tersebut, manajemen peserta didik   SMK Negeri 02 Lampung Tengah dalam  meningkatkan prestasi Non-akademik memiliki program perencanaan yang cukup baik. Karena menurut peneliti program-program perencanaan tersebut telah sesuai dengan apa yang diingin kan oleh sekolah. Ketiga program tersebut, menurut peneliti telah terwujudnya siswa berprestasi Non-akademik. Karena dengan  dentifikasi, kegiatan non-akademik akan benar-benar efektif dan lebih menarik, karena kegiatan non-akademik yang diselenggarakan sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa.

3. Analisis Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik Dalam  Meningkatkan Prestasi Akademik
Dari hasil yang diperoleh di lapangan membuktikan bahwa manajemen peserta didik   SMK Negeri 02 Lampung Tengahdalam meningkatkan prestasi akademik melaksanakan beberapa hal: a)  dentifikasi kecerdasan dan potensi siswa. b) Pengelompokan siswa. c) Pengarahan dan bimbingan motivasi belajarsiswa. d) Pengarahan dan pembinaan kedisiplinan siswa.
Dengan keempat hal tersebut, menurut peneliti pelaksanaan manajemen peserta didik di   SMK Negeri 02 Lampung Tengahdalam meningkatkan prestasi akademik siswa cukup baik. Karena pelaksanaan tersebut telah sesuai dengan program-program perencanaan meningkatkan prestasi akademik siswa.  dentifikasi kecerdasan dan potensi siswa merupakan pelaksanaan dari program  dentifikasi  Q. Pembagian kelas pelaksanaan dari program pengelompokan siswa. Pengarahan dan bimbingan motivasi belajar siswa pelaksanaan dari program motivasi belajar siswa. Pengarahan dan pembinaan kedisiplinan siswa pelaksanaan program kedisiplinan siswa. Penyelenggaraan les mata pelajaran pelaksanan dari program jam tambahan belajar.

[bookmark: _TOC_250005]4. Analisis Evaluasi Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan Prestasi  Akademik dan Non Akademik
Evaluasi bukan sekedar menilai suatu efektifitas secara spontan, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu yang terencana, sistematis dan berdasarkan tujuan yang jelas. Dengan evaluasi diperoleh  nformasi dan kesimpulan tentang keberhasilan suatu kegiatan, kemudian dapat menentukan keputusan dan tindakan berikutnya.
Dari hasil yang diper	oleh di lapangan membuktikan bahwa evaluasi manajemen peserta didik dalam meningkatkan prestasi akademik dan non akademik meliputi:
a. Tes tulis.
b. Membandingkan pencapaian hasil pembelajaran dengan target yang ditentukan.
c. Aktif mengikutsertakanan peserta didik pada Kompetisi.
[bookmark: _GoBack]KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, dan analisis data yang telah peneliti lakukan terkait dengan manajemen peserta didik dalam meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik siswa di   SMK Negeri 02 Lampung Tengahdan telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa   SMK Negeri 02 Lampung Tengahyang memadukan kurikulum nasional namun siswanya tetap mampu bersaing dan berprestasi, baik akademik maupun non-akademik karena manajemen kesiswaan sekolah  ni memiliki program peningkatan prestasi akademik dan non-akademik yang baik. Program tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Perencanaan meningkatkan prestasi akademik meliputi: a) Program  dentifikasi kecerdasan dan potensi siswa; b) Program pengelompokan siswa; c) Program motivasi belajar siswa; d) Program kedisiplinan siswa. Sedangkan perencanaan meningkatkan prestasi non-akademik meliputi: a)  dentifikasi kegiatan non-akademik yang sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa; b) Sosialisasi kegiatan non-akademik yang diselenggarakan kepada siswa; c)  dentifikasi sarana-prasarana penunjang yang dibutuhkan dalam kegiatan non-akademik.
1.Pelaksanaan meningkatkan prestasi akademik meliputi:a)  dentifikasi kecerdasan dan potensi siswa; b) Pengelompokan siswa/pembagiankelas; c) Pengarahan dan bimbingan motivasi belajar siswa; d) Pengarahan dan pembinaan kedisiplinan siswa. Sedangkan pelaksanaan meningkatkan prestasi non-akademik meliputi:a) Penyelenggaraan kegiatan non-akademik yang sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa; b)Mendorong keikutsertaan siswa pada kegiatan non-akademik yang diselenggarakan; c)Mengelompokkan siswa pada kegiatan non- akademik yang dipilih; d) Menunjuk guru pembina kegiatan non- akademik sesuai kompetensinya.
2.Evaluasi meningkatkan prestasi akademik meliputi:a) Tes tulis b) Membandingkan pencapaian hasil pembelajaran dengan target yang ditentukan; c) Aktif mengikutsertakanan siswa pada Kompetisi.
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